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BAB 5 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) yang 

 diformulasikan sebagai sediaan lotion selama penyimpanan 16 hari 

 dinyatakan memenuhi syarat uji mutu fisik yang dilihat dari parameter 

 uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, dan uji akseptabilitas. 

  Perbedaan konsentrasi asam stearat 5%, 10% dan 15% tidak 

 berpengaruh pada sifat fisik lotion yang meliputi uji organoleptis, 

 homogenitas, daya sebar, pH dan uji akseptabilitas. Dimana pada uji 

organoleptis ketiga formula selama penyimpanan 16 hari tidak terjadi 

perubahan. Hasil uji homogenitas dinyatakan sediaan stabil 

homogen. Hasil uji daya sebar pada ketiga formula memiliki 

kemampuan menyebar yang baik dimana sediaan lotion memenuhi 

syarat yaitu antara 5-7 cm. Hasil uji pH ketiga formula dinyatakan 

stabil dengan pH 7. Serta dari hasil uji akseptabilitas sediaan lotion 

formula 1 konsentrasi asam stearat 5% menjadi formula yang paling 

disukai panelis (responden). 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan penelitian 

 selanjutnya: 

1. Dapat melakukan uji formulasi dan aktivitas antioksidan lotion 

ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.). 

2. Memformulasikan sediaan lotion ekstrak buah bit dengan 

melakukan perubahan konsentrasi dan formula yang berbeda 

untuk meninjau mengenai karakteristik dan stabilitas lotion.
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